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Abstract. The growth of digital technology and social media platforms has promoted intercultural communication, 

especially in second language acquisition by non-native speakers. This study examines phonological deviations 

in the Indonesian pronunciation of SunnyDahye, a South Korean influencer who frequently uses the language in 

her TikTok content. Employing a descriptive qualitative approach, data were collected from five purposively 

selected videos based on the clarity of audio and frequency of Indonesian usage. The analysis focused on 

segmental (consonants and vowels) and suprasegmental (intonation and stress) features using the International 

Phonetic Alphabet (IPA). Findings reveal notable instances of phonological interference, including the 

substitution of the alveolar trill /r/ with /l/, mispronunciations of the schwa vowel /ə/ replaced with /e/ or /a/, and 

flat intonation patterns influenced by Korean prosody. These deviations are rooted in the phonological system of 

the Korean language, which lacks certain Indonesian phonemes and prosodic features. The results emphasize the 

influence of first language phonology on second language articulation and underscore the importance of 

incorporating contrastive phonetic analysis in Bahasa Indonesia instruction for foreign learners. The study 

contributes to broader discussions in applied linguistics and second language pedagogy, particularly for the 

Indonesian for Foreign Speakers (BIPA) program. 
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Abstrak. Perkembangan teknologi digital dan platform media sosial telah mendorong komunikasi lintas budaya, 

terutama dalam pemerolehan bahasa kedua oleh penutur asing. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

penyimpangan fonologis dalam pengucapan Bahasa Indonesia oleh SunnyDahye, seorang selebgram asal Korea 

Selatan yang sering menggunakan Bahasa Indonesia dalam konten TikTok-nya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, dengan data yang dikumpulkan dari lima video terpilih secara purposif 

berdasarkan kejernihan audio dan frekuensi penggunaan Bahasa Indonesia. Analisis difokuskan pada aspek 

segmental (konsonan dan vokal) serta suprasegmental (intonasi dan tekanan) menggunakan transkripsi Alfabet 

 

Kata Kunci: Fonologi, Pengucapan, Penutur Asing, Bahasa Indonesia, Interferensi Bahasa. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital, khususnya media sosial, telah membuka ruang 

interaksi lintas budaya dan bahasa Indonesia. Salah satu contoh nyata dari fenomena ini 

adalah Sunny Dahye, kreator konten asal Korea Selatan yang dikenal aktif di platform 

YouTube dan TikTok. Popularitasnya di Indonesia tidak hanya berasal dari isi kontennya 

yang menghibur, tetapi juga dari keberhasilannya membangun citra diri atau personal 

branding yang kuat di hadapan audiens lokal (Vivian, 2021). 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan resmi negara memiliki peran penting 

dalam sosial, budaya, pendidikan, dan komunikasi. Di era globalisasi, Bahasa Indonesia 

berkembang menjadi bahasa kedua yang dipelajari oleh banyak penutur asing, Namun, 
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pengucapan Bahasa Indonesia oleh penutur asing, terutama yang memiliki sistem 

fonologis berbeda, sering mengalami interferensi fonologis. Sebagai contoh, penutur 

Korea sering kesulitan dalam membedakan fonem /r/ dan /l/ atau menambahkan vokal [ə] 

dalam kata-kata tertentu. Fenomena ini menarik untuk dianalisis melalui kasus 

SunnyDahye, selebgram asal Korea Selatan yang fasih berbahasa Indonesia meskipun 

pengucapannya masih dipengaruhi fonologi bahasa ibu Korea. 

SunnyDahye dipilih sebagai objek penelitian karena penguasaan Bahasa Indonesia 

yang diperoleh secara informal, dengan konten-konten di media sosial yang 

mencerminkan pengucapan autentik. Penelitian ini penting untuk memahami interferensi 

fonologis dalam pengajaran fonetik Bahasa Indonesia, khususnya dalam program BIPA 

untuk penutur asing. 

Sunny kerap menggunakan Bahasa Indonesia dalam video yang ia unggah, 

meskipun bukan penutur asli. Upaya tersebut menimbulkan ketertarikan, terutama dari 

sudut pandang linguistik. Penggunaan Bahasa Indonesia oleh penutur asing seperti Sunny 

membuka ruang kajian fonologis, karena potensi munculnya pengaruh dari bahasa 

pertama, yaitu bahasa Korea, sangat besar (Sari & Siagian, 2023). Sistem fonologi dalam 

kedua bahasa ini memiliki perbedaan mendasar, baik dalam segmen bunyi vokal maupun 

konsonan. 

Kajian mengenai pengucapan oleh penutur asing penting dilakukan untuk 

menelaah sejauh mana penyimpangan fonologis terjadi, serta bagaimana hal tersebut 

mempengaruhi efektivitas komunikasi. Selain itu, pemahaman ini juga berguna dalam 

konteks pengajaran Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, di mana adaptasi fonologis 

merupakan salah satu tantangan utama bagi pembelajar (Perbedaan Fonologi Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk penyimpangan 

pengucapan yang terjadi dalam penggunaan Bahasa Indonesia oleh Sunny Dahye, 

khususnya dalam konten yang diunggah di platform TikTok. Studi ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian fonetik dan fonologi serta 

memperluas pemahaman tentang dinamika komunikasi lintas budaya di era digital. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah proses penyelidikan yang berakar pada pemahaman naturalistik tentang fenomena 

sosial, di mana peneliti membangun pengetahuan secara induktif melalui pengumpulan 
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dan analisis data yang kaya dan rinci.dengan pendekatan studi kasus (Creswell, 2014). 

Objek penelitian adalah pengucapan Bahasa Indonesia oleh SunnyDahye dalam lima video 

TikTok yang dipilih secara purposif berdasarkan kejelasan audio dan banyaknya 

penggunaan BahasaIndonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui transkripsi 

fonetik menggunakan International Phonetic Alphabet (IPA), dilanjutkan dengan 

identifikasi dan klasifikasi perbedaan pengucapan dibandingkan dengan standar fonetik 

Bahasa Indonesia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini ditemukan tiga pola 

pengucapan khas yang mencerminkan pengaruh fonologi dari Bahasa Indonesia ke Bahasa 

Indonesia. Subjek penelitian ini adalah SunnyDahye. SunnyDahye merupakan selebgram 

asal Korea yang membuat video kesehariannya menggunakan Bahasa Indonesia. Adapun 

penjelasan rinci sebagai berikut: 

a. Konsonan 

Pengucapan konsonan oleh SunnyDahye menunjukkan adanya interferensi 

dari sistem fonologi bahasa Korea, khususnya pada fonem /r/. Dalam bahasa Korea, 

fonem /r/ tidak diucapkan seperti dalam bahasa Indonesia, melainkan lebih mendekati 

bunyi /l/ atau terkadang tidak diucapkan secara jelas, tergantung pada posisi bunyi 

dalam kata. Hal ini menyebabkan adanya kecenderungan substitusi fonem /r/ menjadi 

/l/ dalam ujaran SunnyDahye ketika berbicara dalam bahasa Indonesia. 

Data 1: 

Kata "orang" diucapkan sebagai "olang" dalam video ke-2 (durasi 0:08). 

Analisis: Terjadi substitusi /r/ → /l/. Ini menunjukkan pengaruh sistem fonetik bahasa 

Korea yang tidak memiliki konsonan getar alveolar seperti /r/. Substitusi ini lazim 

terjadi pada awal atau tengah kata. 

Data 2: 

Kata "rambut" diucapkan menjadi "lambut" dalam video ke-1 (durasi 0:15). 

Analisis: Substitusi ini menunjukkan ketidakmampuan pelafalan fonem /r/ akibat 

ketiadaan artikulasi getar dalam sistem fonetik penutur. Dalam kasus ini, fonem /r/ di 

tengah kata digantikan oleh /l/, yang lebih familiar secara artikulatoris bagi penutur 

bahasa Korea. 

Data 3: 

Kata "belajar" diucapkan sebagai "belajal" dalam video ke-3 (durasi 0:30). 
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Analisis: Posisi /r/ pada akhir suku kata digantikan oleh /l/. Ini menunjukkan bahwa 

dalam struktur silabis bahasa Korea, fonem /r/ di akhir suku kata bukanlah hal yang 

lazim, sehingga cenderung digantikan atau dideformasi. 

b. Vokal 

Vokal schwa: Vokal ini sering digantikan dengan /e/ atau /a/, yang lebih umum 

bahasa Korea. Misalnya, kata “seperti“ terdengar “seperte“. 

Perbedaan sistem vokal antara bahasa Korea dan bahasa Indonesia juga berdampak 

pada pengucapan vokal. Vokal-vokal tertentu seperti /ə/ (schwa), /o/, dan /u/ 

cenderung mengalami perubahan pelafalan karena keterbatasan sistem vokal dalam 

bahasa asal SunnyDahye. 

Schwa (/ə/): 

Dalam bahasa Indonesia, vokal schwa banyak digunakan, terutama dalam 

kata-kata yang tidak diberi tekanan. Namun, dalam pengucapan SunnyDahye, vokal 

ini sering digantikan oleh vokal /e/ atau /a/. 

Data 1: 

Kata "seperti" diucapkan menjadi "seperte". 

Analisis: Vokal schwa /ə/ di akhir kata berubah menjadi vokal /e/. Hal ini 

mencerminkan penyesuaian artikulasi dengan sistem vokal bahasa Korea, yangtc tidak 

mengenal schwa secara fonemik. 

Vokal /o/ dan /u/: 

Dua vokal ini menunjukkan ketidakstabilan pelafalan, di mana /o/ terkadang 

digantikan /u/ atau sebaliknya. Ini terjadi karena keterbatasan dalam membedakan dua 

vokal bundar tersebut pada tingkat artikulasi penutur asing. 

c. Intonasi dan Prosodi 

SunnyDahye cenderung menggunakan pola intonasi dan prosodi yang lebih 

menyerupai bahasa Korea, yaitu lebih datar dan kurang ekspresif dibandingkan 

penutur asli bahasa Indonesia. Hal ini terutama terlihat dalam kalimat tanya dan 

kalimat yang seharusnya memiliki intonasi naik atau penekanan tertentu. 

Data 1: 

Dalam kalimat tanya pada video “GRWM: Aku Orang Indonesia atau Korea?”, tidak 

tampak adanya peningkatan intonasi di akhir kalimat sebagaimana lazim dalam 

Bahasa Indonesia. 
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Analisis: Pola intonasi datar ini mencerminkan transfer prosodi dari bahasa Korea, 

yang cenderung memiliki pitch kontur yang lebih konstan dan tidak terlalu bervariasi 

dalam pertanyaan. 

Penempatan tekanan kata juga tidak selalu konsisten. Dalam beberapa kata, 

tekanan ditempatkan secara merata atau tidak pada suku kata yang biasa mendapat 

tekanan dalam Bahasa Indonesia. 

 

Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil analisis terhadap tiga video TikTok Sunny Dahye menunjukkan 

bahwa pengucapan konsonan /r/ oleh SunnyDahye dipengaruhi oleh sistem fonetik bahasa 

Korea yang tidak memiliki fonem getar alveolar /r/ seperti dalam Bahasa Indonesia. Dalam 

bahasa Korea, fonem yang mendekati /r/ lebih sering direalisasikan sebagai /l/, tergantung 

pada posisi dalam kata. Akibatnya, terjadi substitusi bunyi /r/ menjadi /l/ dalam 

pengucapan kata-kata Bahasa Indonesia. 

Hasil pengucapan /r/ memengaruhi kejelasan dan kealamian artikulasi dalam 

Bahasa Indonesia, terutama karena bunyi /r/ dalam bahasa ini memiliki fungsi fonemik, 

yakni dapat membedakan makna. Kesalahan substitusi fonem /r/ dapat menimbulkan 

ambiguitas atau makna yang tidak tepat dalam ujaran. 

Tabel 1. Hasil Pengucapan  

No  Kata 

Seharusnya  

Pelafalan Jenis 

Perubahan  

Vidio  Penyebab 

1. Orang  Olang  /r/-// 

(substitusi) 

Video 2 

(0:08) 

Transfer dari 

fonem Korea / 

ㄹ / di awal 

suku kata 

2. Rambut  Lambut  /r/-// 

(substitusi) 

Video 1 

(0:15) 

Gangguan 

artikulasi getar 

alveolar 

3. Korea  Kolea /r/-// 

(substitusi) 

Video 3 

(0:20) 

Interferensi 

fonem Korea 

ㄹ → /I/ 

4. Belajar  belajal /r/-// 

(substitusi) 

Video 3 ( 

0:30) 

Ketidaklazima

n pelafalan /r/ 

di akhir 

suku kata 

Analisis terhadap tiga video TikTok Sunny Dahye menunjukkan adanya 

kecenderungan penggantian bunyi /r/ menjadi /l/ saat ia berbicara dalam bahasa Indonesia. 

Gejala ini berkaitan erat dengan latar belakang kebahasaannya sebagai penutur asli bahasa 

Korea, di mana bunyi /r/ tidak diucapkan sebagaimana dalam bahasa Indonesia. Dalam 
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bahasa Korea, bunyi yang serupa dengan /r/ sering kali terdengar seperti /l/ tergantung 

pada posisinya dalam kata, sehingga memengaruhi pelafalan saat berbicara dalam bahasa 

lain. 

a) Video 1: “GRWM: Kalo Mimpi Pakai Bahasa Indo atau Korea?” 

Pada video ini, kata “Korea” diucapkan menjadi “Kolea”, menandakan pergeseran 

bunyi /r/ ke /l/. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh sistem bunyi bahasa Korea 

dalam pengucapan istilah asing atau nama negara dalam bahasa Indonesia. 

b) Video 2: “GRWM: Aku Orang Indonesia atau Korea?” 

Sunny terdengar menyebut kata “orang” sebagai “olang” dan “Korea” sebagai 

“Kolea”. Pergantian bunyi ini tampak konsisten, terutama pada posisi tengah kata, 

yang mengindikasikan bukan sekadar kesalahan sesaat, melainkan pola pelafalan yang 

terbentuk dari sistem fonetik bahasa ibu. 

c) Video 3: “Cara Belajar Bahasa Korea dari Bahasa Indonesia” 

Pada video ini, terdapat pengucapan seperti “Kolea” untuk “Korea” dan “belajal” 

untuk “belajar”. Hal ini mempertegas bahwa pergantian fonem /r/ menjadi /l/ terjadi 

berulang, khususnya pada kata-kata yang mengandung /r/ di posisi tengah. 

Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan adanya pengaruh fonetik lintas 

bahasa, yang umum terjadi pada penutur dwibahasa atau pembelajar bahasa kedua. 

Fenomena ini tidak serta-merta dianggap sebagai kesalahan, melainkan bentuk 

penyesuaian artikulasi yang menarik untuk ditelaah lebih lanjut dalam kajian fonologi dan 

akuisisi bahasa. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan Bahasa Indonesia oleh 

SunnyDahye, seorang penutur asing asal Korea Selatan, menunjukkan adanya interferensi 

fonologis yang disebabkan oleh perbedaan sistem fonologi antara bahasa Korea dan 

Bahasa Indonesia. Interferensi tersebut tampak pada substitusi fonem /r/ menjadi /l/, 

penggantian vokal schwa dengan vokal lain seperti /e/ atau /a/, serta penggunaan pola 

intonasi yang cenderung datar dan monoton. 

Temuan ini menunjukkan bahwa latar belakang bahasa ibu sangat memengaruhi 

produksi fonetik dalam bahasa kedua. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam pengajaran fonetik dan fonologi dalam program BIPA, 

terutama dalam merancang pendekatan pembelajaran yang mempertimbangkan 
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karakteristik fonologis penutur asing. Selain itu, studi ini menegaskan peran media digital 

sebagai sarana pembelajaran bahasa dan interaksi lintas budaya di era global. 
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